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Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan dan 

layanan kefarmasian. Pemanfaatan teknologi informasi dalam bentuk sistem 

informasi menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data dan mendukung proses operasional di fasilitas pelayanan 

kesehatan, termasuk apotek. Penerapan sistem informasi persediaan obat 

berbasis web dinilai mampu membantu apotek dalam menyajikan informasi 

stok obat secara cepat, akurat, dan terintegrasi sehingga dapat meningkatkan 

ketepatan pencatatan serta mempercepat proses pelaporan persediaan obat 

(Prayoga et al., 2025). 

Meskipun potensi pemanfaatan sistem informasi di apotek cukup besar, 

pada kenyataannya implementasi teknologi tersebut, khususnya di apotek 

berskala kecil hingga menengah, masih belum dilakukan secara merata. Banyak 

apotek yang masih mengandalkan pencatatan persediaan obat secara manual 

melalui buku stok atau menggunakan aplikasi sederhana yang belum 

terintegrasi secara menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan proses pengelolaan 

data persediaan obat menjadi kurang efisien dan rentan terhadap berbagai 



permasalahan, seperti keterlambatan pembaruan data, ketidaksesuaian antara   

data stok fisik dan data sistem, serta tingginya potensi terjadinya kesalahan 

pencatatan. Selain itu, keterbatasan sistem yang digunakan juga menyulitkan 

petugas apotek dalam memperoleh informasi mengenai ketersediaan obat 

secara cepat dan akurat. 

Petugas apotek sering kali membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

mengetahui jenis obat yang tersedia, jumlah stok yang masih ada, serta lokasi 

penyimpanan obat di rak atau lemari penyimpanan. Kondisi tersebut dapat 

memperlambat proses pelayanan kepada pasien, terutama ketika jumlah obat 

yang dikelola cukup banyak dan tersimpan pada beberapa rak yang berbeda. 

Padahal, apotek memiliki peran penting sebagai sarana pelayanan kefarmasian 

yang bertanggung jawab dalam menjamin ketersediaan obat yang aman, 

bermutu, dan mudah diakses sesuai dengan kebutuhan pasien. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem informasi yang mampu menyajikan informasi 

persediaan obat secara cepat, akurat, idan iterintegrasi iagar ipelayanan 

ikefarmasian idapat iberlangsung ilebih iefektif idan iefisien. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iEvykasari iet ial. i(2025) idengan ijudul iSistem 

iInformasi iManajemen iPersediaan iObat idi iApotek iJekulo iMenggunakan iMetode 

iFEFO idan iROP, idiketahui ibahwa ipemanfaatan isistem iinformasi idalam 

ipengelolaan ipersediaan iobat imampu imeningkatkan iefisiensi ioperasional 

iapotek. iSistem iyang idikembangkan itidak ihanya imembantu idalam ipencatatan 

istok iobat, itetapi ijuga imampu imenurunkan irisiko iterjadinya iobat ikedaluwarsa 



imelalui ipenerapan imetode iFEFO iserta imeningkatkan iketepatan ipemesanan 

iulang iobat. 

Selain iitu, ipenelitian iPurnomo iet ial. i(2025) iyang iberjudul 

iPengembangan iAplikasi iInventori iPengaturan iStok iObat idi iApotek iDaerah 

iJakarta iTimur imenunjukkan ibahwa iaplikasi iinventori iberbasis iteknologi 

iinformasi imampu imembantu ipetugas idalam imengelola idata ipersediaan iobat, 

ipemantauan istok, iproses ipembelian, iserta ipenyusunan ilaporan itransaksi isecara 

ilebih iterorganisir idan iterkomputerisasi. 

Meskipun idemikian, iberdasarkan ikedua ipenelitian itersebut, isistem iyang 

idikembangkan imasih iberfokus ipada ipengelolaan ipersediaan iobat, ipencatatan 

istok, idan ipenyusunan ilaporan. iPenelitian itersebut ibelum isecara ikhusus 

imenyediakan isistem iyang imampu imembantu ipetugas idalam imelakukan 

ipencarian istok iobat iyang idilengkapi idengan iinformasi iposisi iletak iobat ipada irak 

ipenyimpanan. iAkibatnya, ipetugas imasih iharus imelakukan ipencarian isecara 

ilangsung ike irak ipenyimpanan iuntuk imemastikan ilokasi iobat iyang idibutuhkan. 

iPerbedaan iinilah iyang imenjadi iresearch igap idalam ipenelitian iini, iyaitu 

ipengembangan isistem iinformasi iyang itidak ihanya imenampilkan iinformasi istok 

iobat, itetapi ijuga imemberikan iinformasi iposisi ipenyimpanan iobat isehingga 

iproses ipencarian idapat idilakukan isecara ilebih icepat, itepat, idan iefisien. 

Berdasarkan ihasil isurvei iawal iyang idilakukan idi iApotek iAdelia 

iBersaudara, idiketahui ibahwa iproses ipencarian istok iobat imasih idilakukan isecara 

imanual idengan imelakukan ipengecekan ilangsung ipada irak ipenyimpanan. iKetika 

ipetugas iingin imencari isuatu iobat, ipetugas iharus imelihat isatu iper isatu irak iuntuk 



imemastikan ijenis iobat, ijumlah istok iyang itersedia, iserta ilokasi ipenyimpanannya. 

iProses itersebut imembutuhkan iwaktu iyang irelatif ilama, iterutama iapabila ijumlah 

iobat iyang idikelola icukup ibanyak idan itersimpan ipada ibeberapa irak iyang 

iberbeda. iSelain iitu, ibelum itersedia isistem iinformasi iyang imampu imenampilkan 

inama iobat, ijumlah istok, idan iposisi iletak iobat isecara iterintegrasi idalam isatu 

itampilan. iKondisi itersebut imenyebabkan ipelayanan imenjadi ikurang iefisien, 

imeningkatkan iwaktu itunggu ipasien, iserta iberpotensi imenimbulkan ikesalahan 

idalam ipencarian imaupun ipengambilan iobat. 

Berdasarkan ipermasalahan itersebut, iApotek iAdelia iBersaudara 

imemerlukan isuatu isistem iinformasi ipencarian istok iobat iyang imampu 

imenyajikan iinformasi imengenai inama iobat, ijumlah istok, idan iposisi iletak iobat 

isecara icepat, iakurat, idan ireal-time idalam isatu isistem iyang iterintegrasi. iSistem 

iini idiharapkan idapat imembantu ipetugas imempercepat iproses ipencarian idan 

ipengambilan iobat, imeningkatkan iefisiensi ikerja, imeminimalkan ikesalahan 

idalam ipengelolaan ipersediaan, iserta imendukung ipeningkatan ikualitas 

ipelayanan ikefarmasian. iOleh ikarena iitu, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian idengan ijudul i"Perancangan iSistem iInformasi iPencarian iStok iObat idi 

iApotek iAdelia iBersaudara." 

1.2 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana perancangan sistem informasi pencarian 

stok obat di Apotek Adelia Bersaudara?” 



1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk merancang sistem informasi pencarian stok obat di apotek 

adelia bersaudara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Apotek Adelia Bersaudara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan 

sistem informasi pencarian stok obat yang mampu menyediakan 

informasi ketersediaan dan lokasi penyimpanan obat secara cepat, 

akurat, dan terstruktur. Dengan adanya sistem tersebut memudahkan 

petugas apotek adelia bersaudara dalam pencarian stok obat. 

1.4.2 Bagi Universitas Awal Bros 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

referensi ilmiah dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa serta 

akademisi, khususnya dalam bidang sistem informasi. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman 

mendalam kepada peneliti mengenai proses analisis kebutuhan, 

perancangan, serta penerapan sistem informasi pencarian stok obat di 

apotek. 



1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan di Apotek Adelia Bersaudara. Tujuan dari 

penelitian ini adalah merancang sistem informasi berbasis web yang dapat 

membantu petugas dalam mencari jenis obat, jumlah stok obat dan posisi letak 

obat di rak penyimpanan secara cepat. Responden dalam penelitian ini adalah 

apoteker dan petugas Apotek Adelia Bersaudara. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian Research and Development (R&D) atau penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Sistem 

Informasi Pencarian Stok Obat berbasis web. Model pengembangan sistem 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Waterfall, karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan hingga 

tahap pengujian. Dalam pengembangannya, peneliti menerapkan pendekatan 

kuantitatif pada tahap uji coba kelayakan produk. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengolah data yang diperoleh melalui instrumen kuesioner yang 

dibagikan kepada petugas di Apotek Adelia Bersaudara. 

1.6 Penelitian Terkait 

Tabel 1.1 Penelitian Terkait 

No Nama & Tahun Judul 

Penelitian 

Jenis & 

Desain 

Penelitian 

Variabel Subjek Tempat Hasil 

1 (Yunianto Purnomo, 

Kevin Christianto & 

Johanes Fernandes 

Andry, 2025 

Pengembangan 

Aplikasi 

Inventori 

Pengaturan 

Pengembangan 

sistem dengan 

metode Scrum 

Manajemen 

data produk, 

pelacakan 

stok, 

Karyawan 

dan pemilik 

apotek 

Apotek 

Daerah 

Jakarta 

Timur  

Berhasil 

mengembang

kan aplikasi 

berbasis web 



Stok Obat di 

Apotek Daerah 

Jakarta Timur  

(iteratif dan 

adaptif)  

pembelian, 

dan laporan 

transaksi  

yang 

meningkatka

n efisiensi 

stok, akurasi 

transaksi, dan 

penyusunan 

laporan 

sistematis 

2 (Nabila Pramesti 

Evykasari, Eko 

Darmanto, 2025) 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Persediaan 

Obat di Apotek 

Jekulo 

Menggunakan 

Metode FEFO 

dan ROP  

Pengembangan 

sistem dengan 

model 

Waterfall  

Persediaan 

obat, metode 

FEFO dan 

Reorder 

Point (ROP)  

Pegawai 

dan pemilik 

Apotek 

Jekulo  

Apotek 

Jekulo, 

Kabupat

en Kudus  

Sistem 

mampu 

meningkatka

n efisiensi 

stok, 

mengurangi 

risiko 

kedaluwarsa, 

dan 

meningkatka

n ketepatan 

pemesanan 

ulang via 

notifikasi 

WhatsApp. 

3 (Moch. Jassar Aqsal 

Fitrulloh, Yudi 

Kristyawan, 2025) 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Stok Obat pada 

Apotek Jafna 

Menggunakan 

Metode FEFO  

Pengembangan 

sistem dengan 

model 

Waterfall 

Pengelolaan 

stok obat dan 

penerapan 

metode 

FEFO  

Admin dan 

pegawai 

apotek (hak 

akses multi-

user) 

Apotek 

Jafna  

Sistem 

berhasil 

mengelola 

stok otomatis, 

memantau 

obat 

kedaluwarsa, 

dan 

membantu 

pengambilan 

keputusan 

berdasarkan 

pengujian 

Blackbox. 

4 (Surono & Yulia, 

2023) 

Perancangan 

Sistem 

Pengembangan 

sistem dengan 

Persediaan 

stok obat, 

Apoteker 

Pendamping  

Apotek 

Sentra 

Aplikasi 

mempermuda



Informasi 

Inventory Obat 

pada Apotek 

Sentra BS 

Farma  

model 

Waterfall 

(SDLC) 

data supplier, 

dan laporan 

keluar-masuk 

barang  

BS 

Farma, 

Jakarta 

Timur  

h pencatatan 

stok secara 

real-time, 

mempercepat 

pelaporan, 

dan 

meminimalka

n kesalahan 

manual. 

5 Penelitian Sekarang 

(2026) 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Pencarian Stok 

Obat di Apotek 

Adelia 

Bersaudara 

Research and 

Development 

(R&D) atau 

penelitian 

pengembangan 

dengan model 

waterfall, 

pendekatan 

kuatitatif 

Pencarian 

stok obat, 

ketersediaan 

barang, dan 

lokasi 

penyimpanan 

obat 

Petugas 

apotek dan 

Apoteker 

Apotek 

Adelia 

Bersauda

ra 

 



 


